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ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan
olen Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2
merupakan COVID jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia.
Ada setidaknya dua jenis COVID yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat
memyebabkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
efektivitas penggunaan imunomodulator terhadap kesembuhan pasien COVID-19 rawat inap
di RSUD Ciamis periode Januari—Juni 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan imunomodulator terhadap kesembuhan pasien COVID-19 rawat inap
di RSUD Ciamis periode Januari—Juni 2021. Metode penelitian ini ialah penelitian deskriptif
retrospektif dengan mengambil dan melihat data pasien COVID-19 rawat inap di RSUD
Ciamis yang menggunakan obat imunomodulator pada Januari-Juni 2021. Analisis data
penelitian ini ialah menghitung persentase kesembuhan berdasarkan hasil PCR dan saturasi
oksigen sehingga dapat menilai efektivitas penggunaan imunomodulator terhadap pasien
COVID-19 rawat inap di RSUD Ciamis periode Januari-Juni 2021. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan tingkat kesembuhann pasien COVID-19 sebanyak 68 pasien (87,18%) dan
yang meninggal sebanyak 10 orang (12,82%). Standar efektifitas penggunaan
imunomodulator adalah >81,5%, dapat disimpulkan bahwa penggunaan imunomodulator
yaitu Vitamin C dan Vitamin D efektif terhadap kesembuhan pasien COVID-19. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan imunomodulator yaitu Vitamin C dan
Vitamin D efektif terhadap kesembuhan pasien COVID-19.
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ABSTRACT

Coronavirus Disease 2019 (covid-19) is an infectious disease caused by Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 is a new type of COVID
that has never been previously identified in humans. There are at least two types of COVID
that are known to cause illnesses that can cause severe symptoms such as Middle East
Respiratory Syndrome (SARS). The purpose of this study was to determine the effectiveness
of the use of immunomodulators on the recovery of hospitalized COVID-19 patients at the
Ciamis Hospital for the period January — June 2021. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of the use of immunomodulators on the recovery of hospitalized
COVID-19 patients at the Ciamis Hospital for the period January-June 2021. This research
method is a retrospective descriptive study by taking and looking at the data of hospitalized
COVID-19 patients at the Ciamis Hospital who used immunomodulatory drugs in January-
June 2021. The data analysis of this study was to calculate recovered patients based on PCR
results and oxygen saturation so that they could assess the effectiveness of the use
immunomodulator for hospitalized COVID-19 patients at Ciamis Hospital for the period
January-June 2021. The results of this study showed the recovery rate of COVID-19 patients
was 68 patients (87.18%) and 10 people died (12.82%). The standard of effectiveness of the
use of immunomodulators is >81.5%, it can be concluded that the use of immunomodulators
is effective for the recovery of COVID-19 patients. This study shows that the use of
immunomodulators, namely Vitamin C and Vitamin D, is effective in healing COVID-19
patients.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 merupakan
COVID jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Ada
setidaknya dua jenis COVID vyang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat
memyebabkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Maulana, dkk., 2020).

Penyebaran COVID-19 berlangsung dengan sangat cepat dan terus meningkat setiap
harinya. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh WHO, jumlah kasus global yang
terkonfirmasi sampai tanggal 14 Oktober 2021 mencapai 239.007.759 dengan angka kematian
sebesar 4.871.841 jiwa. Sedangkan di Indonesia sendiri mencapai 4.232.099 dengan angka
kematian sebesar 142.848 jiwa. Dengan laju persebaran tersebut, menempatkan Indonesia
sebagai peringkat ke-17 dengan kasus positif terbesar di Dunia (WHO, 2021).

Coronavirus merupakan jenis virus baru yang mempunyai gejala-gejala yang bisa
dikategorikan apakah seseorang terpapar atau tidak. Berdasarkan data kesehatan oleh lembaga
Immune Deficiency Foundation coronavirus menular dari kontak perorangan dan menyerang
sistem pernapasan. Juga dengan mudah menginfeksi seseorang yang mempunyai sistem imun
yang rendah (Amalia, dkk., 2020).

Coronavirus merupakan jenis virus baru yang mempunyai gejala-gejala yang bisa
dikategorikan apakah seseorang terpapar atau tidak. Berdasarkan data kesehatan oleh lembaga
Immune Deficiency Foundation coronavirus menular dari kontak perorangan dan menyerang



sistem pernapasan. Juga dengan mudah menginfeksi seseorang yang mempunyai sistem imun
yang rendah (Amalia, dkk., 2020).

Salah satu upaya pencegahan COVID- 19 yaitu meningkatkan sistem imun. Sistem
imun adalah sistem perlindungan tubuh dari suatu penyakit yang diakibatkan oleh
mikroorganisme dengan cara menjaga kesetimbangan kondisi di luar dan di dalam tubuh. Pada
keadaan normal, tubuh dapat melawan paparan dari mikroorganisme patogen dikarenakan
terdapat sistem imun di dalam tubuh. Namun, ketika sistem imun tidak memadai atau
berkurang, paparan mikroorganisme patogen mampu mengakibatkan suatu penyakit sehingga
diperlukan upaya untuk mempertahankan sistem imun agar mampu berkerja secara maksimal
dalam mempertahankan diri dari paparan mikroorganisme patogen. Sel yang terlibat dalam
sistem kekebalan di dalam tubuh yaitu sel B yang dihasilkan di sumsum tulang belakang dan
sel T yang dihasilkan oleh timus. Aktivitas dan perkembangan sel T dapat dirangsang dengan
cara penambahan suatu imunomodulator (Wulandari, dkk., 2021).

Imunomodulator adalah bahan yang mampu memodulasi sistem imun tubuh,
mengaktifkan mekanisme pertahanan alamiah maupun adaptif yang dapat mengembalikan
ketidakseimbangan sistem imun yang terganggu. Tubuh dalam melindungi diri dari
mikroorganisme patogen termasuk virus penyebab COVID-19 melalui sistem modulasi
tersebut. Sistem pertahanan tubuh mampu diaktifkan dengan cara memberikan
imunomodulator yang dapat digunakan untuk meningkatkan respon imun seseorang.
Imunomodulator terdiri atas imunostimulator, imunorestorator, dan imunosupresor (Aziz,
dkk., 2020).

Imunomodulator adalah bahan yang mampu memodulasi sistem imun tubuh,
mengaktifkan mekanisme pertahanan alamiah maupun adaptif yang dapat mengembalikan
ketidakseimbangan sistem imun yang terganggu. Tubuh dalam melindungi diri dari
mikroorganisme patogen termasuk virus penyebab COVID-19 melalui sistem modulasi
tersebut. Sistem pertahanan tubuh mampu diaktifkan dengan cara memberikan
imunomodulator yang dapat digunakan untuk meningkatkan respon imun seseorang.
Imunomodulator terdiri atas imunostimulator, imunorestorator, dan imunosupresor (Aziz,
dkk., 2020).

Imunomodulator adalah bahan yang mampu memodulasi sistem imun tubuh,
mengaktifkan mekanisme pertahanan alamiah maupun adaptif yang dapat mengembalikan
ketidakseimbangan sistem imun yang terganggu. Tubuh dalam melindungi diri dari
mikroorganisme patogen termasuk virus penyebab COVID-19 melalui sistem modulasi
tersebut. Sistem pertahanan tubuh mampu diaktifkan dengan cara memberikan
imunomodulator yang dapat digunakan untuk meningkatkan respon imun seseorang.
Imunomodulator terdiri atas imunostimulator, imunorestorator, dan imunosupresor (Aziz,
dkk., 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul efektivitas
penggunaan imunomodulator kombinasi dengan antivirus terhadap kesembuhan pasien covid-
19 rawat inap di RSUD Ciamis periode Januari-Junmi 2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif retrospektif, untuk
mengetahui efektivitas penggunaan imunomodulator terhadap kesembuhan pasien COVID-19
rawat inap di RSUD Ciamis. Data yang diperoleh berupa data sekunder. Data sekunder
diperoleh secara retrospektif dengan mengambil dan melihat data pasien COVID-19 rawat
inap di RSUD periode Januari— Juni 2021.

Jalannya Penelitian

Adapun jalannya penelitian sebagai berikut :

Perijinan Komite Etik Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

Perijinan Kantor Dinas Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Ciamis

Perijinan RSUD Ciamis

Penentuan Sampel penelitian dan pengambilan sampel dengan teknik PurposiveSampling
Mengumpulkan data

Pengolahan data (Analisis data)
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7. Pelaporan hasil

Analisis Data
Analisis data menggunakan analisis deskriptif, dengan mengumpulkan data rekam
medik pasien COVID-19 rawat inap di RSUD Ciamis meliputi nama, usia dan jenis kelamin,
mengumpulkan data karakteristik pasien meliputi pasien dengan data rekam medik yang
lengkap, pasien yang mendapatkan obat imunomodulator sebanyak dua jenis, pasien yang
mendapatkan obat antivirus dan pasien dengan gejala yang sama, mengumpulkan data
indikator kesembuhan pasien COVID-19 meliputi PCR dan saturasi oksigen, mengumpulkan
data pencatatan penggunaan obat imunomodulator meliputi nama obat, dosis, dan bentuk
sediaan. Kemudian semua data dimasukkan ke lembar pengumpul data. Selanjutnya
dianalisa secara deskriptif dalam bentuk persentase dengan melihat apakah obat
imunomodulator efektif atau tidak, obat imunomodulator dikatakan efektif apabila
persentase kesembuhan pasien lebih dari 81,5% kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk
tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Demografi Karakteristik Responden

1. Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Pasien yang menderita Covid-19 rawat inap di RSUD Ciamis pada bulan Januari-Juni 2021
terdiri dari pasien laki-laki dan perempuan seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut
ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pasien Penderita Covid-19 Berdasarkan Jenis Kelamin
di Instalasi Rawat Inap RSUD Ciamis Tahun 2021

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 32 41,02
Perempuan 46 58,97
Total 78 100

Berdasarkan data pada tabel diatas hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 (58,97%). Hal ini tidak sesuai dengan literatur
yang mengatakan bahwa laki-laki lebih berpeluang terinfeksi daripada perempuan.
Berdasarkan studi meta analisis yang menghubungkan jenis kelamin dengan risiko infeksi
Covid-19 diketahui bahwa laki-laki 28% lebih berisiko terinfeksi dibandingkan dengan
perempuan (Susilo et al., 2020). Hasil penelitian yang diperoleh Rinaldi (2021)
mengatakan bahwa peluang besar mengidap COVID-19 adalah laki-laki dibanding
perempuan. Diungkap bahwa karena pengurangan jumlah sel B pada laki- laki seiring
bertambah umur yang mengakibatkan kurangnya suplai antibodi sehingga dapat menjadi
kelemahan dalam kemampuan seseorang melawan virus SARS-CoV-2 (Al-bari dkk. 2021).

2. Data Berdasarkan Umur Responden
Pasien yang menderita Covid-19 rawat inap di RSUD Ciamis pada bulan Januari-Juni 2021
meliputi berbagai usia seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel Il. Distribusi Frekuensi Pasien Covid-19 Berdasarkan Umur di Instalasi Rawat
Inap RSUD Ciamis Periode Januari-Juni 2021

Umur f %
20-45 28 35,88
45-65 50 64,10

Total 78 100

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas yang mudah
terserang atau terkena penyakit Covid-19 yaitu pasien yang berusia 45-65 tahun (64,10%).
Data yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ernawati, 2021) yang
menunjukan bahwa kasus Covid-19 terbanyak pada usia 45-65 tahun. Usia tersebut
termasuk usia produktif, usia produktif lebih mudah terpapar Covid-19 karena faktor



mobilitas. Ada pula dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nanda Nur Illah, 2021)
disebutkan bahwa usia yang rentan terpapar Virus Corona hingga mengalami kematian
berkisar antara 45-60 tahun. Covid-19 menginfeksi semua kelompok umur, akan tetapi
median dari umur yang terinfeksi sekitar 47-59 tahun. Resiko terinfeksi Virus Corona
semakin meningkat ketika seseorang memasuki usia 40 tahun. Hal tersebut
dikarenakan kondisi imunitas seseorang yang cenderung menurun sehingga kerentanan
terhadap patogen semakin tinggi.
3. Data Berdasarkan Lama dirawat Responden

Data pasien Covid-19 rawat inap di RSUD Ciamis pada bulan Januari-Juni 2021

berdasarkan lama dirawat dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel I11. Distribusi Frekuensi Pasien Covid-19 Berdasarkan Lama di Rawat di
RSUD Ciamis Periode Januari-Juni 2021

Lama dirawat f %
<1 minggu 7 8,97
1 minggu 18 23,10
>1 minggu 53 67,94
Total 78 100

Berdasarkan data pada tabel diatas pasien yang dirawat sebagian besar paling lama
yaitu >1 minggu sebanyak 67,94%, hal tersebut sudah sesuai dengan pedoman Kemenkes
RI, waktu isolasi yang dibutuhkan pada pasien Covid-19 yaitu 10 hari sejak timbulnya
gejala ditambah 3 hari setelah bebas gejala.

Hal tersebut dikarenakan tubuh manusia perlu waktu untuk mengenali virus sehingga
dihasilkan antibodi secara alami dan imunitas meningkat sehingga baru bisa sembuh.
Faktor virus dengan respon imun menentukan keparahan dari infeksi Covid-19 ini. (Li G
et al.,2020).

B. Efektivitas Imunomodulator terhadap Kesembuhan Covid-19
Data pasien Covid-19 rawat inap di RSUD Ciamis pada bulan Januari-Juni 2021
berdasarkan efektivitas penggunaan imunomodulator dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai
berikut :

Tabel 1V. Efektivitas Penggunaan Imunomodulator Terhadap Kesembuhan Pasien
Covid-19 Rawat Inap di RSUD Ciamis

Efektivitas
Penggunaan f %
Imunomodulator
Sembuh 68 87,18%
Tidak Sembuh 10 12,82%
Total 78 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas sebanyak 87,18% responden mencapai tingkat
kesembuhan, hal ini sesuai dengan penelitian (Simanjuntak dkk., 2020) yang menunjukkan
bahwa 44 (81,5%) dari 54 responden sembuh dengan penggunaan imunomodulator,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan imunomodulator di RSUD ini efektif. Hal
ini dikarenakan imunomodulator dapat meningkatkan kekebalan tubuh atau imunitas
dengan daya tahan tubuh kuat maka akan mengurangi resiko terinfeksi dari virus Covid-19
ini. Virus Covid-19 sama seperti jenis virus lain yang menyerang sistem kekebalan tubuh
(immune system). Kriteria pasien yang banyak terinfeksi dari virus ini adalah orang yang
memiliki sistem kekebalan tubuh yang rendah seperti orang berusia lanjut. Penggunaan
imunomodulator sebagai terapi dalam Covid-19 sangat penting, karena pemberian
imunomodulator dapat mempercepat proses penyembuhan pasien Covid-19 dengan bekerja



pada plasma dan netrofil, selain itu imunomodulator juga dapat menangkal radikal bebas
dan mencegah stress oksidatif oleh virus yang berkaitan di heme. Untuk dosis
imunomodulator yang digunakan di RSUD Ciamis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V. Dosis Penggunaan Imunomodulator Vitamin C di RSUD Ciamis dengan
pasien yang sembuh

Obat Dosis f %
1 x 500 mg 1 1,50%
Vit C 2 x 500 mg 50 73,52%
1 x 1000 mg 17 25%
Total 68 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas untuk dosis vitamin C yang digunakan di RSUD
Ciamis pada pasien Covid-19 yaitu 500-1000 mg perharinya, hal tersebut sudah sesuai
dengan pedoman Dokter Paru Indonesia (PDPI) yaitu 200-400 mg hamun pada pemberian
di lapangan terhadap pasien bisa diberikan dosis sampai 1000 mg.

Tabel V. Dosis Penggunaan Imunomodulator Vitamin D di RSUD Ciamis dengan
pasien yang sembuh

Obat Dosis f %
1 X 1000 IU 12 17,65%
VitD 2 X 1000 IU 29 42,64%
1 X 5000 IU 27 39,70%
Total 68 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas untuk dosis vitamin D yang digunakan di RSUD
Ciamis untuk pasien Covid-19 yaitu 1000-5000 1U, hal ini sudah sesuai dengan Pedoman
Tatalaksana Covid-19 Edisi 4 yang menyebutkan bahwa pemberian dosis vitamin D yaitu
1000-5000 IU perharinya.

Adapun obat pendukung yang digunakan dalam pengobatan covid-19 ini yaitu
antivirus, jenis obat antivirus yang digunakan yaitu terdiri dari avigan dan remdesivir. Hasil
penelitian Cai et al. (2020) menunjukan bahwa obat antivirus avigan memberikan hasil
lebih baik untuk terapi Covid-19 dalam hal mencegah progresivitas penyakit maupun
Klirens virus dibandingkan dengan obat antivirus lainnya. Williamson et al. (2020),
menyatakan remdesivir merupakan obat yang disetujui oleh FDA sebagai obat terapi
Covid-19 pada pasien rawat inap dewasa yang memiliki tingkat kesembuhan tinggi. Untuk
dosis antivirus yang digunakan di RSUD Ciamis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V1. Dosis Penggunaan Antivirus Avigan di RSUD Ciamis dengan pasien yang

sembuh
Obat Dosis f %
Avigan 2 x 600 mg 33 61,11%
1 x 1600 mg 21 38,88%
Total 54 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas penggunaan avigan 600 mg-1.600 mg. Durasi
pemberian avigan atau keputusan terkait lama penggunaan obat ditentukan oleh dokter
sesuai dengan penilaian kondisi klinis masing-masing pasien.

Tabel VII. Dosis Penggunaan Antivirus Remdesivir di RSUD Ciamis dengan pasien
yang sembuh

Obat Dosis f %
Remdesivir 1 x 100 mg 2 14,28%
2 x 100 mg 12 85,71%
Total 14 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas penggunaan remdesivir pada pasien Covid-19



diberikan dalam bentuk injeksi. Dosis yang diberikan yaitu 100mg-200mg. Dosis harus
sesuai dengan yang seharusnya agar memberikan tingkat kesembuhan yang lebih tinggi.

Korelasi antara vitamin dan antivirus yaitu vitamin dapat menangkal radikal bebas dan
mencegah stress oksidatif oleh virus dan dapat juga digunakan sebagai pencegah replikasi
virus dimana indikasi ini dapat ditemukan di obat antivirus yang lebih spesifik. Hal ini
terdapat keterkaitan antara vitamin dengan antivirus sebagai kombinasi pengobatan Covid-
19 (Setiadi et al. 2020).

Tabel VI1II. Distribusi Frekuensi Pasien Covid-19 yang Tidak Sembuh di RSUD
Ciamis Periode Januari-Juni 2021

Umur f % SO
20-45 - -
45-65 10 42%-89%

Total 10

Berdasarkan data pada tabel terdapat 10 orang yang tidak sembuh dari Covid-19, hal
tersebut terjadi karena pasien mengalami penurunan saturasi oksigen dengan persentase <
90% WHO menyebutkan bahwa pasien yang dinyatakan sembuh dari Covid-19 memiliki
saturasi oksigen 90%-100%, juga dilihat dari rata-rata usia pasien meninggal berkisar 47-
64 tahun, usia tersebut termasuk usia produktif. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Nanda Nur Illah, 2021) disebutkan bahwa usia yang rentan terpapar virus corona
hingga mengalami kematian berkisar antara 45-65 tahun.

KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan
imunomodulator terhadap kesembuhan pasien Covid-19 rawat inap di RSUD Ciamis sudah
efektif, ditandai dengan tingkat kesembuhan sebesar 87,18%. Standar tingkat kesembuhan
dikatakan efektif >81,5%.
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